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HASIL-hasil pemilihan umum memperlihatkan bahwa multipartai di Indonesiatelah menghasilkan
parlemen yang terfragmentasi tinggi, komposisi dukungan eksekutif yang lemah di parlemen (minority
president) dan bentukan koalisi yang rentan perubahan. Situasi ini segjgjar dengan skenario instabilitas sistem
presidensial yang membuat pemerintahan terjebak dalam situasi divided government. Hasil pemilu serentak
diharapkan menghasilkan ukuran komposisi parlemen yang sejgjar dengan komposisi politik di eksekutif,
sehingga dapat |ebih efektif menjalankan pemerintahan. Namun, pelaksanaan pemilu serentak digabungkan
dengan sistem pemilihan presiden dua putaran (majority run off) menyimpan masalah yang dapat men;jadi
ancaman gagal nya pencapaian tujuan pemilu serentak. Hal demikian akan membuat partai-partai politik
masuk ke pemilihan umum dengan memiliki calon presidennya masing-masing karena menganggap
pemenang pemilihan presiden tidak akan didapat di putaran pertama. Putaran pertama digunakan oleh
partai-partai untuk mendapatkan coattail effect yang diharapkan memperbesar peluang partai politik untuk
dapat mendudukkan sebanyak mungkin wakilnya di parlemen. Jika hal itu yang terjadi, kemungkinannya
adal ah terbentuk parlemen yang terfragmentasi tinggi, tidak ada kekuatan mayoritas dan memperbesar
potensi terjadinya minority president. Ambang batas pencalonan presiden (presidential threshold)
merupakan jalan yang efektif dapat terukur untuk mengatasi masalah tersebut. Melalui presidential threshold
dipastikan calon presiden akan terbatas jumlahnya. Dalam kondisi calon presiden terbatas diharapkan
kebaikan-kebaikan pemilu serentak dapat dinikmati
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